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Abstract: Technological advances in the digital era have had a significant impact on various aspects 
of life, including the financial reporting system. One form of this transformation is the use of web-
based applications to facilitate the process of managing and presenting financial data. PMB Nining, 
an Independent Midwife Practice in Sukatenang Village, Bekasi Regency, still carries out manual 
financial reporting using books, which risks causing recording errors, physical data damage, and 
delays in reporting. This study aims to design and build a web-based financial reporting system 
using the prototype method with the Laravel framework. This approach involves users in every 
stage of the design so that the system developed is in accordance with their needs. In addition, 
system testing is carried out using the black box testing method to ensure that each function runs 
according to specifications. The test results show that all main features, such as user authentication, 
transaction recording, data validation, printing reports in PDF and Excel formats, and staff data 
management, function properly and achieve a 100% success rate. The system is also able to handle 
various types of input, both valid and invalid. The presence of dashboard and report filter features 
also supports a more efficient financial monitoring process. Thus, this system can be a solution to 
improve the accuracy and effectiveness of financial reporting at PMB Nining, while also 
contributing to the development of information technology in the health services sector. 

Keywords: financial reporting; web-based application; prototype method; Laravel framework; 
black box testing. 

Abstrak: Kemajuan teknologi di era digital telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai 
aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pelaporan keuangan. Salah satu bentuk transformasi 
tersebut adalah pemanfaatan aplikasi berbasis web untuk mempermudah proses pengelolaan dan 
penyajian data keuangan. PMB Nining, sebuah Praktik Mandiri Bidan di Desa Sukatenang, 
Kabupaten Bekasi, masih menjalankan pencatatan laporan keuangan secara manual menggunakan 
buku, yang berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan, kerusakan data fisik, serta keterlambatan 
dalam pelaporan. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem laporan keuangan 
berbasis web menggunakan metode prototype dengan framework Laravel. Pendekatan ini 
melibatkan pengguna dalam setiap tahapan perancangan agar sistem yang dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Selain itu, pengujian sistem dilakukan dengan metode black box testing 
untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai spesifikasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
seluruh fitur utama, seperti autentikasi pengguna, pencatatan transaksi, validasi data, cetak laporan 
dalam format PDF dan Excel, serta pengelolaan data staf, berfungsi dengan baik dan mencapai 
tingkat keberhasilan 100%. Dilakukan juga pengujian usability melalui wawancara dengan staf 
keuangan dan pemilik klinik yang menunjukkan tingkat kepuasan tinggi terhadap kemudahan 
penggunaan, kejelasan tampilan, kecepatan proses sistem. Sistem juga mampu menangani berbagai 
jenis masukan, baik yang valid maupun tidak valid. Kehadiran fitur dashboard dan filter laporan 
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turut mendukung proses monitoring keuangan yang lebih efisien. Dengan demikian, sistem ini 
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan akurasi dan efektivitas pelaporan keuangan di PMB 
Nining, sekaligus berkontribusi dalam pengembangan teknologi informasi di sektor pelayanan 
kesehatan. 

Kata kunci: laporan keuangan; aplikasi berbasis web; metode prototype; framework Laravel, black 
box testing. 
 

1. Pendahuluan 

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi telah berkembang pesat 
dan memberikan dampak besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor 
bisnis dan keuangan[1]. salah satu bidang yang mengalami perubahan yang signifikan 
akibat kemajuan teknologi adalah pelaporan keuangan. Laporan keuangan sebagai alat 
utama untuk menggambarkan kinerja keuangan dan posisi bisnis kini banyak didukung 
oleh teknologi informasi. Website merupakan salah satu bentuk teknologi informasi yang 
menggunakan jaringan internet[2]. Menurut Ovan, dkk (2020:5) “Aplikasi berbasis web 
merupakan sebuah aplikasi yang dapat diakses menggunakan web browser atau penjelajah 
web melalui jaringan internet, yang memiliki keunggulan bahwa aplikasi berbasis web 
dapat dengan mudah diakses oleh pengguna tanpa harus melakukan instalasi”[3]. 
Pemanfaatan website dalam pelaporan keuangan mencakup pengumpulan data, analisis, 
hingga pelaporan keuangan. Komponen penting dalam pelaporan keuangan salah satu 
satunya adalah unsur pembiayaan, yang menjadi faktor penentu besar kecilnya 
anggaran[4]. Dalam hal ini, penganggaran berperan sebagai proses dalam Menyusun 
rencana keuangan[5]. 

Penelitian mengenai penerapan sistem informasi laporan keuangan berbasis web 
dalam bidang kesehatan juga telah dilakukan oleh Yayan, dkk (2023), yang menunjukkan 
bahwa penerapan sistem berbasis web di salah satu puskesmas Badan Layanan Umum 
Daerah menggunakan prototype mampu mempermudah pengelolaan kas serta 
pembuatan laporan[6]. 

PMB Nining merupakan praktik mandiri bidan yang berlokasi di Desa Sukatenang, 
Kecamatan Sukawangi, Kabupaten Bekasi, yang telah beroperasi sejak tahun 1993. 
Layanan yang diberikan mencakup imunisasi, pemeriksaan kehamilan, suntik KB, 
persalinan, serta pemeriksaan Kesehatan reproduksi wanita. PMB Nining juga menjalin 
kerja sama dengan rumah sakit sebagai rujukan bagi pasien yang mengalami kegawatan. 
Namun demikian, pencatatan laporan keuangan di PMB Nining masih dilakukan secara 
manual oleh staf keuangan, yaitu melalui buku kas. Hal ini menimbulkan beberapa 
kendala seperti rawan kesalahan pencatatan, kerusakan buku yang menyebabkan 
kehilangan riwayat transaksi, serta proses pencatatan yang prosesnya relatif lama. 
Kesalahan dalam pelaporan keuangan bahkan menyebabkan selisih antara catatan 
dengan uang yang tersedia, serta ketergantungan pada staf lama. Berdasarkan 
permasalahan yang ada, penelitian ini menawarkan solusi berupa sistem informasi 
laporan keuangan berbasis web. Sistem ini dapat membantu proses pencatatan transaksi, 
menyediakan validasi data oleh pemilik klinik, serta menampilkan laporan keuangan 
secara real-time melalui dashboard interaktif. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Yayan, dkk (2023) berfokus pada sistem keuangan Lembaga BLUD 
dengan orientasi publik, penelitian ini difokuskan pada praktik mandiri bidan dengan 
kebutuhan pengelolaan keuangan internal yang lebih sederhana namun menuntut 
efisiensi tinggi. Selain itu, sistem yang dikembangkan dilengkapi dengan fitur validasi 
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data dan pencetakan laporan dalam format PDF dan Excel, yang tidak dijelaskan secara 
rinci pada penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti mengangkat judul “Rancang Bangun Laporan 
Keuangan Berbasis Web Dengan Metode Prototype (Studi Kasus: Praktik Mandiri Bidan 
Nining).” Laporan keuangan yang dikembangkan pada penelitian ini dirancang berbasis 
web yang memungkinkan akses data secara real-time melalui jaringan internet, 
mempermudah proses pengelolaan dan penyajian laporan keuangan[7]. Metode 
prototype digunakan dalam penelitian ini karena memberikan fleksibilitas dan 
keterlibatan pengguna secara langsung selama proses pengembangan sistem. Peneliti dan 
pengguna dapat saling berinteraksi untuk menggambarkan sistem yang akan dibangun, 
serta dapat melakukan perbaikan secara bertahap berdasarkan masukan dari 
pengguna[8]. Dalam implementasinya, penelitian ini menggunakan framework Laravel 
karena mendukung pola arsitektur MVC (Model View Controller) yang memisahkan 
logika bisnis, tampilan, dan kontrol data, sehingga pengembangan menjadi lebih 
terstruktur dan mudah dikelola. Sistem dirancang langsung dalam proses iterative 
perancangan dan pengujian[9]. Untuk menguji fungsionalitas sistem, digunakan metode 
black box testing sebagai pendekatan pengujian perangkat lunak[10], [11]. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi solusi yang efektif dalam pengelolaan laporan keuangan di 
PMB Nining serta berkontribusi pada pengembangan sistem informasi dibidang 
keuangan. 

2. Bahan dan Metode 

Pengembangan sistem laporan keuangan berbasis web pada PMB Nining, dirancang 
menggunakan metode prototype, yang memungkinkan iterasi berkelanjutan berdasarkan 
umpan balik dari pengguna (staf keuangan dan pemilik klinik). Seluruh tahapan 
dilakukan mulai dari analisis kebutuhan, desain antarmuka, implementasi hingga 
pengujian sistem. 

2.1. Bahan 

2.1.1. Perangkat Keras 

Table 1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat Keras Nama Spesifikasi 
1 Unit PC Processor AMD Athlon Silver 3050U with Radeon Graphics 2.30 GHz 

 RAM 8 GB 
 Storage SSD 475 GB 

Tabel ini menjelaskan perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan sistem 
laporan keuangan berbasis web yang berfungsi sebagai perangkat utama untuk proses 
perancangan, pembuatan, dan pengujian aplikasi. 

2.1.2. Perangkat Lunak 

Table 2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak Versi Deskripsi 
Visual Studio Code Processor Editor kode untuk pengembangan aplikasi laravel 

XAMPP RAM Berisi Apache, PHP, dan MySQL 

Laravel Framework Storage Framework PHP untuk membangun sistem laporan 
keuangan 

MySQL  Basis data untuk menyimpan data transaksi dan pengguna 
Browser  Untuk menjalankan dan menguji aplikasi berbasis web 

Tabel ini menjelaskan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam proses 
pengembangan aplikasi. 
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2.2. Metode 

2.2.1. Metode Penelitian 

Pengembangan sistem laporan keuangan berbasis web di PMB Nining 
menggunakan metode prototype. Dengan metode ini peneliti dan pengguna bisa saling 
berinteraksi selama proses perancangan guna menggambarkan sistem yang akan 
dibangun[12]. Metode ini secara iterative merancang, mengembangkan, dan menguji 
prototype aplikasi dengan melibatkan pengguna[9]. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan umpan balik, guna memastikan bahwa aplikasi yang dihasilkan sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan pengguna. 

 
Gambar 1. Alur Pengembangan Pendekatan Model Prototype 

Tahapan pengembangan sistem menggunakan metode prototype terdiri dari lima 
fase utama, yaitu communication dilakukan pengumpulan data, quick plan untuk 
Menyusun rencana awal, modeling quick design menghasilkan rancangan antarmuka 
dan alur sistem yang akan diuji, construction of prototype menghasilkan model awal, dan 
deployment, delivery & feedback prototype diuji, dievaluasi, dan disesuaikan. 

3. Hasil 

Pengembangan dan pengujian sistem laporan keuangan berbasis web pada PMB 
Nining mencakup proses implementasi sistem menggunakan metode prototype, serta 
pengujian sistem dengan metode black box testing. Diharapkan, hasil akhir dari sistem 
laporan keuangan ini dapat menjadi solusi digital yang efektif fleksibel, dan dapat 
membantu pengelolaan keuangan institusi secara menyeluruh. 

a. Communication, pengumpulan data dalam penelitian inin dilakukan melalui dua 
metode utama, yaitu observasi dan wawancara, yang bertujuan untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh mengenai proses pencatatan dan pelaporan keuangan di 
PMB Nining. 

b. Quick plan, perencanaan awal dilakukan untuk menganalisis kebutuhan dasar dan 
membuat gambaran awal dengan menganalisis kebutuhan dasar pengguna dan 
kebutuhan perancangan sistem. 

c. Modeling quick design, perancangan model dari sistem yang mengacu pada data 
yang telah di dapat, ini bertujuan memberikan representasi awal bagaimana sistem 
akan berjalan, sehingga dapat diuji dan dievaluasi oleh pengguna. 
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas dalam sistem, 
membantu menjelaskan struktur basis data serta keterkaitan antar tabel utama dalam 
sistem[13]. Entitas yang ada pada Gambar 2 yaitu admin, roles, validator, pendapatan, 
pengeluaran dan data karyawan, dengan relasi dari masing-masing entitas yang 
ditunjukan dengan panah. 

 

 
Gambar 3. Class Diagram 
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Class Diagram menggambarkan struktur dan hubungan antar kelas yang 
membentuk sistem. Diagram ini menunjukkan setiap kelas memiliki atribut (data) dan 
metode (fungsi)[14]. Menggambarkan sistem pengelolaan data keuangan, dimana 
pengguna dapat mengelola data pendapatan, pengeluaran dan data karyawan, serta 
menjelaskan hubungan antar kelas. 

d. Construction Of Prototype 

Membangun prototype sederhana berupa wireframe dan mockup, yang kemudian 
akan dilakukan pengujian untuk mendapatkan masukan. Pada penelitian telah dilakukan 
dua iterasi yaitu iterasi 1 dan iterasi 2. Di setiap iterasi dibuatlah wireframe dan mockup 
sebagai representasi visual dari desain antarmuka sistem yang akan diuji untuk mendapat 
masukan pengguna. Pada iterasi kedua terdapat beberapa perubahan berdasarkan 
masukan dari pengguna pada iterasi 1. Setelah dilakukan iterasi 1 dan iterasi 2, dibuatlah 
wireframe dan mockup yang siap diimplementasikan.  

 
Gambar 4. Desain Wireframe 

Setelah desain wireframe dibuat, maka akan dilanjutkan untuk pembuatan mockup 
sebagai representasi visual dari desain antarmuka pengguna (UI) sistem. 

 
Gambar 5. Desain Mockup 
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e. Deployment, Delivery & Feedback 

Pada tahap akhir pengembangan sistem laporan keuangan berbasis web, dilakukan 
proses deployment, yaitu pemasangan dan penerapan sistem ke lingkungan operasional 
PMB Nining. Aplikasi yang dibangun menggunakan framework Laravel ini di-deploy 
pada server lokal dan dapat diakses melalui browser tanpa perlu instalasi tambahan, 
sehingga memudahkan pengguna dalam mengakses sistem kapan saja dan di mana saja 
selama terhubung dengan jaringan.  

Setelah proses deployment selesai, sistem kemudian di deliver kepada pengguna 
utama, yaitu staf keuangan dan pemilik PMB Nining. Delivery dilakukan dalam bentuk 
aplikasi siap pakai yang telah lengkap dengan fitur utama seperti: 

a. Login dan reset password. 

 
Gambar 6. Halaman Login 

Pada halaman login untuk mengakses sistem user harus memasukkan email dan 
password pada form login yang akan mempengaruhi rolenya. Terdapat dua role, yaitu role 
admin dan role validator. 

b. Tampilan dashboard yang menyajikan grafik tren dan ringkasan bulanan. 

 
Gambar 7. Halaman Dashboard 

Terdapat fitur drop down pilihan bulan dan tahun untuk melihat pendapatan dan 
pengeluaran per bulan serta grafik trend dan pengeluaran kunjungan terbanyak dengan 
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tombol proses. Terdapat juga fitur cetak laporan keuangan. Selain itu, terdapat juga 
sidebar yang berisi menu dashboard, pendapatan, pengeluaran, dan data karyawan. 

c. Pencetakan laporan dalam bentuk PDF dan Excel. 

 
Gambar 8. Halaman Cetak 

User dapat memilih bulan dan tahun, untuk melihat data laporan keuangan menggunakan 
tombol tampilkan. Data yang ditampilkan di halaman cetak ini hanya data yang sudah di verifikasi 
oleh validator. Kemudian untuk mencetak laporan keuangan terdapat tombol cetak PDF untuk 
format PDF dan Unduh Excel untuk format Excel. 

d. Pencatatan pendapatan dan pengeluaran. 

 
Gambar 9. Halaman Pendapatan 

Halaman pendapatan ini merupakan tampilan untuk user dengan role admin. 
Terdapat fitur filter data, input data, menghapus dan mengedit data pendapatan. Kolom 
status untuk menunjukan status data tersebut apakah sudah di validasi oleh validator. 
Halaman ini menunjukan data nama keluarga, alamat, diagnosa dan jenis kunjungan 
pasien, serta jasa yang diberikan. 
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Gambar 10. Halaman Pengeluaran 

Halaman pengeluaran ini juga merupakan tampilan untuk user dengan role admin. 
Terdapat fitur yang sama seperti halaman pendapatan yaitu, fitur filter data, input data, 
menghapus dan mengedit data serta kolom status untuk menunjukan status data tersebut 
sudah di validasi oleh validator. Halaman ini menunjukan data keperluan dan jumlah 
pengeluaran, serta keterangan. 

e. Validasi data keuangan. 

 
Gambar 11. Halaman Validasi Pendapatan 

Halaman validasi pendapatan ini merupakan tampilan untuk user dengan role 
validator. Terdapat fitur filter data dan validasi data. Pada kolom status data yang 
berwarna hijau adalah data yang sudah di validasi, data kuning belum di validasi, dan 
data abu-abu adalah data yang menunggu untuk di validasi. Data yang masuk terlebih 
dahulu adalah data pertama yang akan divalidasi. 
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Gambar 12. Halaman Validasi Pengeluaran 

Halaman validasi pengeluaran ini merupakan tampilan untuk user dengan role 
validator. Terdapat fitur yang sama seperti gambar 13 yaitu, fitur filter data dan validasi 
data. Pada kolom status data yang berwarna hijau adalah data yang sudah di validasi, 
data kuning belum di validasi, dan data abu-abu adalah data yang menunggu untuk di 
validasi. Validasi ini dilakukan pada data yang masuk terlebih dahulu. 

f. Pendataan karyawan. 

 
Gambar 13. Halaman Data Karyawan 

Pada halaman data karyawan tampilan dan fiturnya berbeda tergantung user 
dengan role yang login. Untuk role admin hanya bisa melihat data karyawan, ini berguna 
untuk melihat data gaji dari masing-masing karyawan yang harus dikeluarkan oleh klinik 
perbulannya. Kemudian untuk role validator, dapat menginput data, mengedit data dan 
menghapus data. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian black box, pengujian pada sistem yang dilakukan 
oleh dua user dengan peran admin (staf keuangan) dan validator (pemilik) menunjukkan 
hasil yang sangat baik dan memuaskan. Seluruh fitur utama, mulai dari proses login, reset 
password, hingga pengelolaan dashboard, dan data keuangan seperti pendapatan dan 
pengeluaran, berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

 



JTIM 2026, Vol. 8, No. 1 148 
 

 

Table 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian black box 

Role Jumlah Responden Pola Pengujian Total Uji Coba Berhasil Tidak Berhasil 
Staf Keuangan 1 6 42 42 0 
Pemilik Klinik 1 4 22 22 0 

Total 2 10 64 64 0 
 

Dari tabel rekapitulasi dilakukan analisis kelayakan sistem menggunakan rumus berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑢𝑗𝑖	𝑐𝑜𝑏𝑎	𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑢𝑗𝑖	𝑐𝑜𝑏𝑎 × 100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
64
64 × 	100% = 100%	

Berdasarkan hasil pengujian black box testing, didapatkan total persentase 
keberhasilan fungsi sebesar 100%. Seluruh fitur sistem berjalan dengan baik sesuai 
dengan scenario fungsional. Untuk memperkuat validasi hasil tersebut, dilakukan juga 
wawancara pengguna untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kemudahan penggunaan 
sistem. Berdasarkan hasil wawancara, kedua pengguna menyatakan bahwa tampilan 
antarmuka mudah dipahami, fitur pencatatan dan validasi data berjalan sesuai 
kebutuhan, serta proses pencetakan laporan keuangan dinilai cepat. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi dengan baik secara teknis, tetapi 
juga memenuhi aspek kepuasan pengguna dalam hal kemudahan akses, kecepatan 
proses, dan kejelasan informasi. 

4. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem laporan keuangan berbasis web 
yang dikembangkan mampu mengatasi permasalahan utama yang dihadapi di PMB 
Nining. Dengan menggunakan metode prototype, proses perancangan sistem dilakukan 
secara bertahap dan melibatkan pengguna sejak awal, sehingga sistem yang dihasilkan 
lebih relevan dengan kebutuhan pengguna. Sebelum implementasi sistem, pencatatan 
transaksi keuangan masih bergantung pada media buku, yang tidak hanya rentan 
terhadap kerusakan fisik, tetapi juga menimbulkan risiko kesalahan data dan 
keterlambatan pelaporan. Hal ini sering menyebabkan kebingungan antara staf keuangan 
dan pemilik klinik dalam mengevaluasi kondisi keuangan secara berkala. 

Sistem yang dikembangkan menawarkan berbagai fitur utama seperti pencatatan 
pemasukan dan pengeluaran secara digital, validasi data oleh pemilik, serta pencetakan 
laporan dalam format PDF dan Excel. Fitur validasi data secara langsung oleh pemilik 
klinik (validator) dapat memeriksa dan mengkonfirmasi data transaksi tanpa perlu 
membuka buku kas secara manual, sehingga meningkatkan transparansi dan akurasi 
laporan keuangan, pemilik juga dapat memvalidasi data dimanapun.  

Tampilan dashboard dengan grafik tren serta grafik pendapatan dan pengeluaran 
perbulan memudahkan pengguna dalam memantau kondisi keuangan secara visual, 
sehingga keputusan operasional dapat diambil lebih cepat. Selain itu, fitur pencetakan 
laporan otomatis dalam format PDF dan Excel memberikan kemudahan dalam 
dokumentasi dan pelaporan keuangan ke pihak manajemen. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Yayan, dkk (2023) pada sistem pengelolaan keuangan BLUD Puskesmas 
Cengkareng yang juga menggunakan metode prototype dan menunjukkan peningkatan 
efisiensi pelaporan keuangan melalui digitalisasi proses keuangan. 

Untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik, dilakukan pengujian 
menggunakan metode black box. Sebanyak 64 skenario diuji oleh dua peran pengguna 
utama, yakni staf keuangan dan pemilik klinik. Seluruh pengujian dinyatakan berhasil 
dengan tingkat keberhasilan 100%, tanpa ditemukannya kesalahan fungsi yang 
signifikan. Dilakukan juga wawancara pengguna untuk mengetahui tingkat kepuasan 
dan kemudahan penggunaan sistem. Berdasarkan hasil wawancara, kedua pengguna 
menyatakan bahwa tampilan antarmuka mudah dipahami, fitur pencatatan dan validasi 
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data berjalan sesuai kebutuhan, serta proses pencetakan laporan keuangan dinilai cepat. 
Dengan demikian, penerapan sistem ini telah memberikan solusi nyata atas 
permasalahan pencatatan keuangan di PMB Nining serta menunjukkan potensi besar 
pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung kegiatan operasional klinik 
kesehatan skala kecil. 

5. Kesimpulan 

Sistem laporan keuangan berbasis web berhasil dikembangkan untuk menggantikan 
pencatatan manual di PMB Nining yang sebelumnya dilakukan melalui buku tulis. 
Dengan metode prototype, sistem dirancang melibatkan pengguna secara langsung, 
sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan. Fitur utama sistem meliputi pencatatan 
transaksi, validasi data oleh pemilik, pencetakan laporan keuangan dalam format PDF 
dan Excel, serta tampilan dashboard interaktif. Pengujian black box testing dilakukan pada 
64 skenario dan menunjukkan keberhasilan 100%, tanpa ditemukan kesalahan fungsi. 

Ucapan Terima Kasih: Penulis mengucapkan terima kasih kepada Jurnal Teknologi Informasi dan 
Multimedia (JTIM) atas kesempatan dan fasilitas publikasi yang diberikan. Penghargaan yang 
setulusnya disampaikan kepada dosen pembimbing, serta kepada pihak PMB Nining yang telah 
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